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aAbstrakk 
Penelitianniniibertujuannuntuk menguji pengaruh penambahan sari buah mengkudu 

(Morinda citrifolia) plus multienzim terhadap bobot dan komponen telur puyuh. Materi 

penelitian ini menggunakan sari buah mengkudu, multienzim dan ternak puyuh betina umur 6 
bulan..Metodeepenelitiannini menggunakann percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan..,Data dianalisa ragam (ANOVA) dilanjutkan Uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan 4 perlakuan yaitu P0 = air minum tanpa sari buah 
mengkudu dan multienzim, P1= 3 ml, P2= 6 ml, P3= 9 ml. Penelitian ini menunjukan hasil 

bahwa penambahanncampurannsari buah mengkudu dan multienzim pada bobot telur  
berpengaruh nyata (P<0,05), bobot putih telur  berpengaruh sangat nyata (P<0,01), bobot 
kuning telurrberpengaruhhnyata, (P<0,05), dan tidak ,berpengaruhh,nyata ,(P>0,05). terhadap 

bobot .cangkang.. Rataan, nilai berat telur (g/ekor/hari) pada P0 : 11,27a, P1 : 11,30a, P2: 11,43a, 
P3: 11,76b,. nilai berat putih telur (g/ekor/hari) pada P0 : 6,04a, P1 : 6,09 a, Pe2: 6,33b, P3: 6,40b,  

rataan kuning telur (g/ekor/hari) pada P0: 3,57a, P1 : 3,73b, P2: 3,74b, P3: 3,82b,. dan rataan 

kerabang telur  (g/ekor/hari) pada P0:, 1,52, P1:, 1,54, P2:, 1,55, P3: 1,62. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pada variabel kerabang telur tidak berpengaruh nyata sedangkan pada 

variabel putih telur, kuning telur dan bobot telur memiliki pengaruhnyata. Disarankan 
menggunakan campurannsari buah mengkudumdanmmultimenzim sebanyak 99ml/l air 
minummuntuk meningkatkan kualitas telur puyuh. 

Kata kunci : puyuh, layer, mengkudu, enzim, telur. 

 

 

THE EFFECT OF ADDING THE MIXTURE OF NONI FRUIT AND 

MULTI-ENZYME IN DRINKING WATER ON THE WEIGHT AND 

COMPONENTS OF QUICK EGGS AND THE LAYER PERIOD  

More about this source text 

Abstract 
 

This study aimed to examine the effect of adding noni juice (Morinda citrifolia) plus multienzyme 

on the weight and components of quail eggs. The research material used noni juice, multienzymes 

and female quail at the age of 6 months. This research method used an experiment with Completely 

Randomized Design (CRD) consisting of 4 treatments and 4 replications.. The data were analyzed 

for variance (ANOVA) followed by the Smallest Significant Difference Test ( BNT) with 4 

treatments, namely P0 = drinking water without noni juice and multienzyme, P1 = 3 ml, P2 = 6 ml, 

P3 = 9 ml. This study showed the results that the addition of a mixture of noni juice and 

multienzymes on egg weight had a significant effect (P<0.05), egg white weight had a very 

significant (P<0.01), egg yolk weight had a significant effect (P<0.05) and no significant (P> 0.05) 

to the weight of the shell. On average, the value of egg weight (g/head/day) at P0 : 11.27a, P1 : 

11.30a, P2: 11.43a, P3 : 11.76b,. the value of egg white weight (g/head/day) at P0 : 6.04a, P1 : 6.09 

a, Pe2: 6.33b, P3 : 6.40b, average egg yolk (g/head/day) at P0: 3.57a, P1 : 3.73b, P2: 3.74b, P3 : 

3.82b,. and the average egg shell (g/head/day) at P0:, 1.52, P1:, 1.54, P2:, 1.55, P3: 1.62. It can be 



concluded that the egg shell variable has no significant effect, while the egg white, egg yolk and egg 

weight variables have a significant effect. It is recommended to use a mixture of 99 ml/l drinking 

water and m-multimenzyme to improve the quality of quail eggs. 

Keywords: quail, layer, noni, enzymes, eggs. 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ternak puyuh adalah jenis unggas yang sudah cukup dikenal dan 

telah dimanfaatkan daging serta telurnya sebagai sumber protein hewani. 

Burung puyuh juga tahan akan serangan penyakit dan produksi telurnya 

juga lumayan tinggi yaitu sekitar 250 – 300 butir per tahunnya. Selain itu 

dagingnya juga mengandung protein 21,1% dan lemak 7,73%. Puyuh juga 

mampu untuk berkembang biak dengan sangat cepat, dalam jangka waktu 

41 hari puyuh sudah mulai bertelur. Kelemahan yang terdapat pada burung 

puyuh mudah terganggu dengan lingkungan sekitarnya sehingga sangat 

mudah stres yang akan mengakibatkan produksi telur akan menurun 

(Randell dan Gerry, 2008). Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica L.) 

merupakan salah satu aneka ternak unggas yang berpotensi tinggi sebagai 

penghasil telur dan dapat dipanen dagingnya (Setyawan, Sudjarwo, 

Widodo dan Prayogi 2012). Burung puyuh yang sudah rendah 

produktivitasnya akan diafkir untuk dimanfaatkan sebagai bahan pangan.  

Faktor yang memegang peranan penting dalam pemeliharan burung 

puyuh salah satunya adalah air minum. Menurut Rusman (2009), air 

merupakan senyawa yang penting dalam kehidupan, tidak terkecuali bagi 

ternak. Kualitas air minum yang baik tidak mengandung bakteri dan jamur, 

yang dapat mempengaruhi metabolisme serta tidak menimbulkan 

gangguan atau bahaya bagi puyuh. Air minum harus tersedia secara terus-

menerus (ad libitum) dan terjaga kualitasnya. Kebutuhan air minum pada 

puyuh umumnya adalah 2 – 3 kali dari konsumsi pakan (Marsudi, 2012). 



Mengkudu (Morinda citrifolia Linn) merupakan tanaman herbal asli 

Indonesia yang digunakan untuk kebutuhan pengobatan. Hampir semua 

bagian tanaman mengkudu mengandung berbagai zat yang sangat 

berguna sebagai pengobatan atau menjaga kesehatan tubuh. Hal ini 

dikarenakan bahwa mengkudu secara keseluruhan mengandung sejumlah 

zat aktif yang secara sinergi menghasilkan efek yang baik bagi kesehatan 

tubuh seperti anti stres (Lim, Namkung, Kang, Kim dan Paik, 2001), anti 

bakteri dan anti kanker (Singh, 2012 ). 

Buah mengkudu mengandung zat-zat aktif utama diantaranya 

polisakarida, scopoletin, ascorbic acid, β-carotene, L-arginine, proxeronine 

dan proxeroninase (Sjabana dan Rusdi, 2002). Bahan tersebut sangat baik 

untuk meningkatkan daya tahan tubuh, nafsu makan dan menurunkan 

lemak (Mursito 2002). Selain itu juga dapat memperbaiki kelenjar yang 

rusak atau terganggu, mengatur siklus energi tubuh, mengatur temperatur 

tubuh dan mencegah stres (Purbaya, 2002). Senyawa-senyawa yang lebih 

berperan untuk pengobatan tradisional terdapat dalam sari buahnya 

(Djauhariya, 2003). 

Enzim merupakan biokatalisator yang diproduksi dalam protoplasma 

dengan komponen protein dan atau senyawa lainya yang terkait dengan 

protein (Wardani, Kusuma, Arief dan Al-arief. 2004). Enzim kompleks atau 

multi enzim adalah gabungan beberapa enzim seperti alfa-amilase, 

xilanase, beta-glukonase, protease, lipase, dan phytase. Suplementasi 

enzim phytase dapat meningkatkan kecernaan bahan kering, lemak kasar 

(Lim et al., 2001).  



Menurut Rahayu, Sujana, dan Darana, (2013) diketahui bahwa 

secara umum buah mengkudu mampu merangsang sistem kekebalan 

sehingga daya tahan tubuh meningkat dan berpengaruh positif terhadap 

optimalisasi pertumbuhan. Buah mengkudu mengandung zat aktif enzim 

proxeronase dan alkaloid proxeronine, yang kedua zat tersebut dapat 

membentuk zat aktif xeronine di dalam tubuh. Xeronine yaitu sejenis 

alkaloid yang dihasilkan oleh tubuh manusia atau hewan untuk 

menggerakkan enzim-enzim agar berfungsi lebih sempurna, walaupun 

jumlahnya sangat sedikit (Sjabana dan Rusdi, 2002). Berdasarkan 

penjelasan di atas maka dilakukan penelitian tentang pengaruh 

Penambahan sari buah mengkudu Morinda citrifolia dan multi enzim dalam 

air minum terhadap bobot dan komponen telur puyuh. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penambahan campuran sari buah mengkudu 

(Morinda Citrifolia) plus multienzim terhadap bobot dan komponen telur 

puyuh. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penambahan 

campuran sari buah mengkudu (Morinda Citrifolia) plus multienzim 

terhadap bobot dan komponen telur puyuh. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Sebagai informasi tentang pengaruh penambahan campuran sari 

buah mengkudu (Morinda Citrifolia) plus multienzim terhadap bobot dan 

komponen telur puyuh. 



1.5. Hipotesis 

Hipotesis dari penilitian ini adalah penambahan sari buah mengkudu 

(Morinda citrifolia) dan multy enzim dalam air minum berpengaruh terhadap 

bobot dan komponen telur burung puyuh (Corturnix cortunix japonica). 

 



BAB VI. KESIMPULAN 

2.1. Kesimpulan 

1. Penambahan campuran sari buah mengkudu (Morinda citrifolia) 

dan  multi enzim dalam air minum berpengaruh nyata terhadap 

bobot telur dan kuning telur, tetapi berpengaruh sangat nyata 

terhadap putih telur, sedangkan untuk kerabang tidak berpengaruh 

nyata. 

2. Dosis penambahan campuran sari buah mengkudu (Morinda 

citrifolia) dan multi enzim yang optimal dalam penelitian ini yakni 9 

ml/liter air minum yang dapat meningkatkan bobot telur, kuning telur 

dan putih telur. 

2.2. Saran 

1. Untuk meningkatkan bobot telur dan komponen telur sebaiknya 

digunakan penambahan sari buah mengkudu dan multienzim pada 

puyuh sebanyak 9 ml dari air minum yang diberikan. 

2. Disarankan untuk penelitian lebih lanjut tentang pengaruh 

penambahan sari buah mengkudu dan multienzim terhadap kadar 

lemak dan kadar kolestrol telur puyuh. 
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